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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penggarapan sebuah komposisi karawitan sangat dibutuhkan 

pemikiran yang cerdas, kreativitas, dan konsentrasi agar menemukan sebuah 

ide yang nantinya dikembangkan dalam bentuk konsep. Karya komposisi 

“Plus Dan Minus” ini bersumber dari ketertarikan pengkarya terhadap 

Pergeseran ukuran nada yang ada pada nada-nada Talempong Gandang 

Aguang. Komposisi ini digarap menggunakan pendekatan re-interpretasi 

tradisi. Re-interpretasi  tradisi yang dimaksud adalah dimana ukuran nada 

pada nada tradisinya tersebut akan pengkarya olah dengan menggabungkan 

nada-nada tersebut dengan interval kwint dan sekon. Karya ini tidak terlepas 

dari ciri tradisinya, namun hanya bentuk struktur dan garapannya yang 

berbeda. 

B. Saran 

Kekayaan serta keberagaman seni tradisi merupakan berkah yang 

bernilai, sebagai mahasiswa dibidang seni  kita haruslah menyikapinya agar 

kesenian tersebut dapat bertahan dan terus berkembang tanpa melupakan 

kaidah – kaidah ketradisiannya. 
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Dalam penciptaan karya seni, tentunya sangat dibutuhkan kritik, dan 

saran untuk mencapai sebuah kesempurnaan menambah wawasan ilmu 

pengetahuan. Setelah adanya karya seni ini, diharapkan dapat dijadikan 

referensi oleh mahasiswa lainnya dalam komposisi baru nantinya.   
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